
BUPATI BANYUMAS 

PERATURAN BUPATI BANYUMAS 

NOMOR : 'l<; n,fl~>N :lt-01 

TENTANG 

PENYALURAN PERKUATAN PERMODALAN USAHA MIKRO KECIL 

MENENGAH (UMKM) KABUPATEN BANYUMAS 

Menimbang 

Menglngat 

TAHUN ANGGARAN 2007 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI BANYUMAS, 

a bahwa dalam rangka men11amankan dan 

mengarahkan Perkuatan Permodalan kepada Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kabupaten Banyumas 

dipandang perlu adanya pengaturan penyaluran dan 

penggunaan dana perkualan permodalan yang 

bersuml:ler dan Anggaran Pendapatan den Belanja 

Kabupalen Banyumas; 

b. bahwa sehubungan dengan tersebut diatas, perlu 

menetapkan Peraturan Bupatl tentang Penyaluran 

Perkualan Permodalan Usaha Mikro Kecil Menengah 

UMKM Kobupaten Banyumas. 

1 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam 

Lingkungan Propinsi Jawa Tengah; 

2. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995 tentang Usaha 

Kec1I (Lembaran Negara Repubijk Indonesia Tahun 

1995 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 361 1); 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik 

lndones;;, Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan 



sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2005 tentang Perubahan Alas Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemcrlntah Daerah: 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 

Nomor 38: Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4493) yang telah drtetapkan menjadi 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005 (Lembaran 

Negara Re pub Ilk Indonesia Tahun 2005 Nomor 108, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4548); 

4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentan9 

Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat 

dan Pemer,ntahan Daerah (Lembaran Negara 

Rtopublik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4438); 

5. Peraturan Pemerlntah RepubMk Indonesia Nomor 32 

Tahun 1998 tentang Pembinaan dan Pengembangan 

Usaha Kecil; 

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 

2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 

Daerah: 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 11 

Tahun 2002 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan 

Keuangan Daerah: 

8. Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 23 

Tahun 2004 tentang Pembentukan Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja Oinas Koperas, dan UKM 

Kabupaten Banyumas (Lembaran Daerah Kabupaten 

Banyumas Nomor 22 Seri D); 

9. Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 1 

Tahun 2007 tentang Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 

Anggaran 2007 (Lernbaran Keuangan Oaerah 

Kabupaten Banyumas Tahun 2007). 



Menetapkan 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATI TENTANG PENYALURAN 

PERKUATAN PERMOOALAN USAHA MIKRO KEGIL 

MENENGAH (UMKM) KABUPATEN BANYUMAS 

TAHUN ANGGARAN 2007. 

Pasal 1 

Dana Perkuatan Permodalan untuk Usaha Mikro Kecd Menengah 

bcrsumber darl : 

a. Pemerintah Kabupaten Banyumas Tahun Anggaran 2(107 sejumlah 

Rp. 35.000.000.- (tiga puluh lima juta rupiah). 

b. Angsuran Pokok Bantuan Modal Oerguhr Pengusaha Kecil Menengah dan 

Kop8r-iloi (PKMK) Tahun Anggaran 2003, 2004, 2005, dan 2006 sejumlah 

Rp 50 000 000,- ( LimA puh1h juta rupiah) 

c. Dana Pengembalian Bantuan Bergulir dari Kelompok / Sentra Usaha Keci 

Tahun Anggaran 2002, 2003 yang dltltlpkan ke Rekenlng 2003 124.100 

pada PT. BANK JATENG sejumlah Rp. 15.000.000,- (Lima belas juta 

rupiah). 

PasaI2 

1. Dana yang bersumber dari Pemerintah Kabupaten Benyumas sejumlah 

Rp. 35.000.000,- (Uga puluh lima juta rupiah) sebagainana dimaksud 

dalam Pasal 1 huruf a dlbagl dalam tlga petaksanaan maslng - maslng : 

a. Rp 20.000 000,- (dua putuh Juta rupiah) dengan sasaran untuk 2 (dua) 

Pengusaha Kecil; 

b. Rp.10.000.000, - {sepuluh jute rupiah) dengan sasaran 2 (duai 

Kelompok / Sentra Usaha Kecit, 

c. Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah) dengan sasaran untuk 1 (satu) 

Kelompok / Sentra Usaha Kecil. 

2 . Dana yang bersumber dari Angsuran Pokok Bantuan Modal Bergulir 

Pengusaha Kecil Menengah clan Koperasi (PKMKJ sejumlah 

Rp. 50.000.000,- (Lima puluh juta rupiah) seba9<1imana dImaksud dalam 

Pasal 1 huruf b dengan sasaran untuk maslng-masing. 

a . Rp. 25.000 000,- (dua puluh loma juta rupiah) dengan sasaran untuk 1 

(salu) Koperasi; 

b. Rp. 10.000.000,- (Sepuluh juta rupiah) dengan sasaran untuk 1 (satu) 

Pengusaha Kecil, 

c. Rp. 15.000.000,- (Lima belas j u1a rupiah) dengen sasaren un1uk 3 

(satu) Kelompok / Sentra usaha kecil. 



,-

3. Dana Pengembalian Bantuan Bergulir dari Kelompok I Sentra usaha kecil 

Tahun Anggaran 2002 . 2003 yang dititipkan ke Rekening 2003.124.100 

pada PT. BANK JATENG sebasar Rp. 15.000.000,- {Lima belas juta 

rupiah) untuk Perkuatan Permodalan UMKM 3 Kelompok I Sentra Usaha 

Kecil. 

Pasal 3 

Petunjuk T eknis beserta tata cara Penyaluran Perkuatan Permodalan 

UMKM sebagaimana tercantum dalam lampiran Peraturan ini. 

Pasal4 

Petunjuk Teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 menjadi acuan bagi 

Penanggungjawab Kegiatan, Pemimpin Kegiatan dan Tim Pokja Perkuatan 

Permodalan UMKM Kabupaten Banyumas dalam melaksanakan tugasnya. 

Pasal 5 

Penyaluran Dana Perkuatan Permodalan sebagaimana d imaksud dalan, 

Pasal 2 melalul PT. Bank Jateng Cabang Puiwokerto. 

Pasal 6 

Semua biaya yang timbul sebagai aklbat ditetapkannya Peratuan 8upati m, 

dibebankan pada Anggaran Pendapatan Daerah Kabupaten Banyumas 

Tahun Anggaran 2007. 

Pasal7 

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan mempunyal daya 

laku surut sejak tanggal 2 Apnl 2007. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya mernerintahkan pengundangan 

Pemturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Oaerah 

Kabupaten Banyumas. 

o;und.ns1,.in di Perv.pl(crto 
Pada f ~r.~g;,! 1-.1 .. !'!\>. .. ?rol .. 

S':KT<ETAP.lf 0,EIIAH KABUPI\TEN 
ll I/YUMAS 

~•!'!'~••~ Wl!'\!m). SH. 
- ~!P:500086~ 

Bf~" ! ~FfJ.H :i,l~L'l'Xft:li 3.IJi'l'.JltiS r-1.'H~ _!':I, sn,; E 

Di tetapkan di Puiwokerto 

pada Tanggal 'f I t,11,Y 2~0T 



Lampiran 
Nomor 
Tanggal 

Ptualu an Bupati Banyumas 
:is T111tW m1 
').I Mt.I 2007 

PETUNJUK TEKNIS PENGELOLMN KEGIATAN PERMOIIALAN BAGI USAHA 
MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) KABUPATEN IBAHYUMAS 

T AHUN ANGGARAN 2007 

A. KETENTUAN UMUM 

Koperasi adalah Sadan Usaha yang beranggotakan orang-orang atau 
Badan Hukum Koperasi dongon melandaskan kegiatannya berdasarl<an 
prinsip kopera~i sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyal yang berdasor 
azas kekeluargaan: 

2 Kopen,si Simpan Piniam yang selanjulnya ctIsongkat KSP adalah Koporasl 
Simpan Pinjem dengan keglotan slmpan pinjam; 

3 Unit Simpan Pinjam selanjulnya disingkat USP adalah unit usaha peda 
koperasi yang bergerak dibidang usaha simpon plnjam dan dikelola seca,a 
otonom sebagal bagian dari kegiatan u~aha koperasi yang bersangkulan; 

4 Koperasi Se,ba Usaha selanjutnya disingkat KSU adalah koperasi yang 
memllikl keglalan usoho Ie1.1111 dart salu (111ull1 usc1ha); 

5 Pengusaha Kecil adalah pengusaha yang melakukan kegiatan usaha yang 
memiliki hasil penjualan tahunan paling banyek Rp.1 .000.000.000,- (satu 
milyar rupiah) atau memi6ki kekay.a.an bersih paling banyak 
Rp. 200.000.000,- (dua ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 
banoun,,n· 

6 Pengusaha Mlkro adalah seseorang pengusalla yang n1elakukan kegialan 
usaha dan memiliki hasil penjualan tahunan paling banya~ ~ebosar Rp. 
100 000.000,- (sera1us juta rupiah): 

7 Pengertian Kelompok / Sentra Usaha Kecil yaitu suatu kawasan llokasi 
tertentu dimana lerdapal sejumlah UKM yang menggunakan bahan 
baku/sarana yang soma untuk menghasilkan produk sama dan seJenis; 

8 Pengertian kelompok UKMIKUKM/(Kelompok Usaha Kecil dan Menengah 
adalah kelompok yang anggotanya mempunyai usaha ekonomi yang 
produkUf yang beraneka ragam. 

B. TUJUAN DAN SASARAN 
B.1 . TUJUAN 

1. Memperkuat aspek permodalan pada usaha mil<ro kecil dan 
menengah; 

2. Mengembangkan pnxlul<.lifilas UMKM dan Kelompok Usaha Kecil I 
Sentra, seh,ngga dapat menlngkatkan pendapatan masyarakat don 
mcnyerap lebih banyak tenaga kerja; 

3. Mengembangkan un~ simpan pinjam kelompok / sentra usaha kecil, 
pengusaha kecil, pengusaha menengah den kopcrasL 

B.2. SASARAN 
sasaran kegiatan Per1<uatan Pormodolan adalah : 
1. Usaha Mikro/Kecil , 
2 Kelompok f Sentra Usaha Kecil : 
3. Koperasi. 



C. PERSYARATAN PENYALUR OAN PENERIMA BANTUAN PINJAMAN 
c.1 UMKM (Usaha Mikro Kocil Moncng::1h) yang akan menjedi sasaron 

proyek ini aclalah sebagai berikut : 
C. 1 .1 PKM (Pengusaha Kecil) 

- Merniliki ijin usaha (SIUP, TOP, f DI) 
- Telah menjalankan usaha minimal 1 tahun 
- Memlllkl tenaga kerja 
- Telah melakukan kAgialen usaha don mempunyal prospek 

untuk dlkembangkan dan bukan untuk pendirian usaha bani , . 

C.1.2 Koperasi : 
- Sudah berbadan Hukum Koperasi minimal 1 lahun; 
- Memiliki Pengurus dan Pengawas yang dipilih dan diangkat oleh 

11n99ota; 
Telah melaksanakan Rapat Anggota Tahunan Tahun Buku 
Teial<J1lr; 

- Mendapat penilai.in minimal cukup sehat 
- Dipriorltaskan KSP / USP Koperasi yang belum pernah 

mendapat bantuan dana bergulir dari proyek yang sejenis llelah 
molunnsi lnsililnr.i c1nnn t1or1111I r dori Pomerinlal, Kobupelon 
Banyumas (dibiayai oleh APUU KabupatM Banyumas) 

- Harus diseleksi olch Tim Kelompok Kurja (Pokja) Pe,kuatan 
Perrnodalan UMKM Kabupaten Banyumas. 

C.1 .3 Kelompok / Sentra Usaha Kecil : . 
- Merupakan kelompok usahA kecil / sentra usoha kecll yang 

belum borbadan hukum koperasi: 
- Memiliki jumlah anggota yang aktif dan mempunyai usaha 

produktif 10 sampai 30 orang; 
- Memllikl pengurus yong dlpilih dan diangl;al oleh anggota: 
- Bagi ketompok / senlra usaha kecil y;ing ak.an mengajukan 

kemball bantuan dana bcrgulir darl proyek yang sejenis harus 
sudah melunasi rasililas dana bergulir dari Pemerinlah 
Kabupaten Banyumas (dibiayai oleh APBD Kabupalen 
Banyumas): 

D. JASA SUNGA, .JANGKA WAKTU DAN NIL/\I1-'l:cHKUATI\N PERMODALAN 
0.1. Usaha Mlkro I Keel! 

01 .1 Jasa Pembinaan 
Jasa pcmbinaan yang dIkenakan pada usaha mlkro / kecll sebesar 
9 % per lahur1 dari lulal banlua11 pinjaman modal yang diterima 
selama jangka waktu pemberian bantuan. 
Dari hasil jasa pt1111bimllm st:bt:sa, 9 % per tahun di gunakan 
untuk: 

Blaya operaslonal 2 %. 
Fee Bank 2 %. 
PAD Kas Daerah 3 %. 
Perodarnping 2 %. 

D.1.2 Jangka Waklu Perl\ualan Ptmroudal;;n 
Jangka waktu perkuatan permodalan untuk Usaha Mikro / Kecll 
dltetapkon selama 36 bulan, termasuk tenggang waklu 
(gracepariode) selama 3 uulan. Dalam masa pengembalian 
/annsuran, untuk bulan ke s"t" ~"mpa, dengan bulan ke liga 
hanya mt1nga11gsur jasa, s,,,d,mgk;,n bulan ke ernpal sampai 
dengan bulan ketiga puluh enam mengangsur pokok ditambah 
Jasa pcmblnoan. 



0.1.3 Pengelola Perkuatan Permodalan 
Perl<uatan Permodalan Tahun Anggaran 2007 (Tahap 
Penyaluran) dikelola oleh Tim Kelompok Ke~a (POKJA) 
Perkuatan Pennodalan UMKM Kabupaten Banyumas Tahun 
2007 yang ditetapkan oleh Bupati Banyumas. 

D.2 Kelompok Usaha Kecil I Sentra Usaha Kecil 
0.2. t Jasa pembinaan yang dikenakan pada Kelompok 

Sentre Useha Kecil sebesar 7 % per tahun den total bantuan 
pinjarnan modal yang dilerima salama jangka waklu 3 tahun 
dengan perincian sebagai berikut ; 

Biaya Operasional Pokja 1 %. 
Fee Bank 2 %. 

- PAD Kas Daerah : 2 %. 
- Pendamping : 2 %. 

0.2.2. Jangka waktu pemberian perkuatan permodalan di tetapkan 
selama 36 bulan. termasuk tenggang waktu (grace periode) 
selarna 6 bulan. Dalam masa pengembalianlangsuran, untuk 
bulan ke satu sampai dengan bulan ke enam, hanya 
mcngangsur Jasa. sedangkan bulan ke tujuh sampal dengan 
bulan ketiga puluh enam mengangsur pokok ditambah jasa 
pembinaan. 

0 .2.3 Pengalota Parkuatan Parmodatan 
Bantuan Perkuatan Permodalan UMKM Tahun Anggaran 2007 
(Tohap Penyaluran) dlketola oleh nm Kelompok Kerja (POKJA) 
Perkuatan Permodatan UMKM Kabupalen Banyumas Tahun 
2007 

0.2.4 Nilai Perkuatan Pennodatan UMKM 
Perkuatan Pennodatan diberikan unluk masing-masing 
kelompok / sentra useha kecil penerima ~ehASar Rp.5.000.000 -
sampai dengan Rp. 10.000.000,-. 

0 .3. NILAI PERKUA TAN PERMODALAN UMKM 
D.3.1 Nila! Perkuatan Permodalan UMKM Kabupaten Banyumas 

Tahun Anggaran 2007 sebesar Rp. 35.000.000,- (Tiga puluh 
Uma juta) dialokas,kan untuk : 
- Perkuatan Pennodalan untuk 2 Pengusaha Kecil sebesar 

Rp.20.000.000,- (Dua puluh juta rupiah) dengan penerimaan 
masing-masing sejumlah Rp. 10.000.000.- (Sepuluh juta 
rupiah) 
Perkuatan Perrnodalan untuk 2 Kelompok / Sentra Usaha 
Kecll sebesar Rp.15.000.000.- (Lima betas jvta rupiah) 
dengan rincian Rp.10.000.000,- (Sepuluh jula rupiah) dan 
Rp.5.000.000,- (Lima juta n,piah). 

0 .3.2. Dana Angsuran Pokok Bantuan Bergulir PKMK Tahun 
Anggaran 2003, 2004, 2005, dan 2006 sebesar 
Rp. 50.000.000,- ( Lima puluh juta rupiah) dielokasikan untuk : 

Perkuatan Perrnodalan UMKM unluk 1 Koperasi sebesar 
Rp .. 25.000.000,- (Dua puluh tima jula rupiah) 
Perkuatan Permodalan 1 Pengusaha Kecil sebesar 
Rp.10.000.000,- (Seputuh jula rupiah) 
Perkuatan Pennodalan UMKM 3 Kelompok I Sentra Usaha 
Kecil sab,n,ar Rp. 15.000.000,-.(Lima betas juta rupiah 
masin9-mas1ng sejumlah Rp.5.000.000.- (Lima juta rupiah} 

D.3 .. 3 Dana Pengemballan Bantuan Bcrgulir PKMK dari Kelompok / 
Sentra usaha kecil Tahun Anggaran 2002. 2003 yang dititipkan 
ke Rekening 2003 124.100 pada PT. BANK JATENG sebesar 
Rp. 15.000.000,- (Lima betas jula rupiah) untuk : 
- Perkualan Permodalan UMKM 3 Ketompok / Sentra Usaha 

Kccil 



E. KETENTUAN PENYALURAN 

E.1 Perkuatan Permodalan UMKM dibukukan sobagal plnjaman. 
E2 Perlwatan Pormodalan UMKM harus dibukukan tersendiri Mak digabong 

dengan yang lainnya. 
E.3 Angsuran Perkuatan Permodalan UMKM disetor kc Rekening penerima sesuai 

jadwal angsuran, solanjutnya pada akhir bulan dip ndahbukukan kepada 
rckcnlng masing-masing pos sebagai berikut : 

Tim Pokja 
Fee Bank 
PAD Kas Daerah 
Pendamping 

E.4 Mekanlsme Perkuatan Perrnodalan UMKM 
• UMKM mengajukan Surat Perrnohonan Perkuatar, Permodalan beserta 

proposal kolayakan usaha. 
• Tim Pokja dan pendamping melakukan seleks1 permohonan yang masuk 

berdasarkan krtteria; 
Tim Pokja dan Pendamping melakukan eek lokasi ke tempat lokasi 
pemohon; 
nm Pokja dan Pendamplng mengadakan penilaian dan men,buat hasil 
penaaian; 

- Atas dasar hasil Laporan Penllalan Tim Pokja dan Pendarnping melakukan 
pembahasan unluk menetapkan pemberian pinjama11, kemudian diterb1lkan 
persetujuan Perkuatan Perrnoe!alan UMKM: 
Kepala Dines Koperasl dan UKM monotnpkan Sunt Kepulusan Tenlany 
Penetapan UMKM yang mendapatkan Perkualan Permodalan dan 
meiaporkan kepa<!a Bupali Bunyumus dongun tembusan Bank P-elaksana; 
Dilakukan Perjanjian Kerjasama Penyaluran Perkuatan Perrnodalan antara 
Pemimpin Kegiatan dengan Penerima d1ketahui oleh Kepala Dinas 
Koperasi dan UKM Kabupaten Banyumas : 

- UMKM yang rnendapalkan persetujuan Perkualan Permodalan membuka 
llnknning d1 Bank .Jateng Cabang Puiwokono yang toloh dilunjuk sesual 
Surat PerjanJian, 

• Bagi Pemohon yang tidak menenma akan dibuat Surat Penolekan atau 
Penangguhan Plnjaman; 

• Pembantu Pemegang Kas mencairkan dan mentransfer Perkuatan 
Permodalan kepada RoKonlng UMKM pono~ma: 
UMKM rnenc,;lrkan Porlo.uatan 1-'or111u<J"lc1n UMKM Tallun Anggara,1 2007 
pada PT.Bank Joteng Cabang Purwokerto sesuai Surat Perjanjlan: 

• Pendamping memantau pencairan Perkuatan Permodalan UMKM dan 
melaporkan ke ·1 im Pokja. 
UMKM Penenma Perkuatan Permcdalan mengangsur dengan cara 
menyelor ke Rekaning Tim Pokja: 

F. PENGORGANISASIAN PROGRAM 
Guna ketertii:lan dan kelancaran pelaksanaan program dibentuk Susunan nm 
Kelompok Ke~a (Pokja) Perkualan Perrnodalan UMKM di Kabupaten Banyumas 
Tahun Anggaran 2007. 

F.1. TIM POKJA: 

Menerima dan mengadakan evaluasi atas pengajuan proposal darl UMKM 
Calon Penerima Perkuatan Perrnodalan; 
Melakukan kunjungan dan pemenksaan ke lokasi UMKM Galon Penenma 
Perkuatan Perrnodatan bersama dengan Pendamplng: 
Menila1 dan menetapkan UMKM Penerima Perkuatan Permodalan: 
Penetapan UMKM Penerlma POl'kuatan Permodalan /Pcnerlma PlnJaman 
Modal Usaha clengan Keputusan Kepala Bidang UKM selaku Ketua Pokja 
Perkuatan Permodalan UMKM Kebupaten Banyumas Tahun Anggeran 
2007; 
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Melaporkan hasil penetapan UMKM Penerima Pcrkuatan Permodalan 
UMKM kepada Bupati Banyumas. 
Melakukan Kontrak Kerjasama Penyaluran Perl<uatan Permodalan UMKM 
dengan Bank Pelaksana. 
Menggulirlran kembali hasil angsuran pokok Perkuatan Pennodalen UMKM 
kepada UMKM lainnya. 

Untuk kelancaran pelaksanaan kelancaran tugas Ketua Tim Pokja dibantu 
oleh: 

Pemimpin Kegiatan 
- Pendamping laµaogan 
- BAnk Penyalur 

F.2. TUGAS DAN KEWAJIBAN BANK PENYALUR · 

Mempersiapkan Pembukaan Rekening atas nama UMKM Penerima 
P1<1ku~lan Permodalan berdasarkan persetujuan Keg,atan Perkuatan 
Permodalan UMKM: 
MenGairkan Dana Perkuatan Permodalan UMKM berdasarkan persetujuan 
Kepala Oinas Koperasi dan UKM/Pengguna Anggaran /Ketua Tim Pokja f 
Pemimpin Kegiatan; 
Menerima setoran Perkuatan Pennodalan dari UMKM dan setiap akhir 
bulan momlndahbukukan ke Rekoning Tim Pokja. Fee Bank, PAO Kasda 
dan Pnndllmpino: 
Borsama dengan Tim Pokja melaksanaKan penagrhan kepada UMKM 
guna kelancaran pengernbalian Perkuatan Pennodalan; 
Melakukan Pembukuan Perkuatan Permodalan UMKM mcncakup 
penyimpanan, penyaluran dan penerimaan/setoran dari UMKM; 
Mengirim Rekening Koran/Saldo etas nam21 Tim Pokja; 
Monyampalkan Laporan Perkembangan Penyaluran, Penyernualian 
Perkuatan Permodalan dan Pergulirannya kepada Kepala Dinas Koperasi 
dan UKM Kabupaten Banyumas; 
Marnpunyai hak alas bunya/jasa pinjarm.n. 

F.3 TUGAS Tanggung Jawab UMKM Penerima Perl<uatan Permodalan UMKM. 

Perkuatan Permodalan kepada UMKM diberikan dengan pola bergulir 
UMKM penerima Perl<uatan Permodalan bertanggung jawab untuk dapat 
memanfaatkan perkuatan permodalan usaha ,eefektif mungkin dan 
mengembalikan sesuai perjanjian, sehingga perkuatan permodalan 
UMKM dapat dikembangkan / digu6rl<an kembali k,~pada UMKM lainnya; 
Melaksanakan tertlb administrasl dalam or·ngelolaan Perkuatan 
Permodalan; 
Pener1ma Perkuatan Pormodalan UMKM dlwajlbkan mombuat laporan 
pelaksanaan Perkuatan Permodalan setiap 3 bul,,n sekali kepada Oinas 
Koperesi dan UKM Kebupaten Benyumes: 

C. PELAPORAN PEMANTAUAN DAN EVALUASI 
G. I PELAPORAN 

PT. Bank Jateng Cabang Purwokerto (Bank Penyalur) menyampalkan 
laporan pengembalian angsuran (Posisi l<euangan Perkuatan 
Permodalan) kepada Kepala Dinas Koperasi & Ul<.M /Pokjanis Perkuatan 
Permodalan; 
Berdasarkan Laporan lersebul Kepala Dinas Koperasi dan UKM 
membuat laporan ke Bupati Banyumas sctiap 3 (t~Ja) bulan sekalr. 
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G.2 PEMANTAUAN EVALUASI 
- Pelaksanaan kegialan pemantauan dan Evaluasi dilaksanakan oleh 

Petugas Pendamping atau Tim POkja Perkuatan Permodalan: 
- Waktu pelaksanaan dart kegiatan pemantauan dan evaluasi tersebut 

minimal dilaksanakan setiap bulan; 
- To!ok ukur yang dapat digunakan untuk menilei kinerja den tingkat 

keberhasilan program Perkuatan Parmodalan yailu : 

Kesesuaian mekanisme pelaksanaan dilapangan dengan Pelur:juk 
Teknis yang telah dilelapkan; 
T,ngkat penyerapan perkuatan permodalan yaitu jumlah dana yang 
terhasll dlsalurkan kepada UMKM data~ T;,i ,un Anggaran 200, 
dibandingkan dengan pengalokasi Perkuatan Permodalan UMKM 
Tahun 2007 Tingkat pengembalian per1<uatan permodalan UMKM, 
yaitu jumlah dana yang berhasil dikembalikan oleh UMKM 
dlbanding dengan dana yang le/ah disafuri<ari; 
Tlngkat pargullran Perkuatan Parmodalan UMKM. yaltu ]um/ah 
dana yang be,hasif digufirkan kepada UMKM ba,u dari hasil 
pengembahan UMKM periode sebelumnya dibandingkan dengan 
dana yang le/ah d/sa/urkan: 
Dampak Perkuatan Perrnodalan UMKM yailu pengaruh alau 
manfaat banttian terhadap perkP.mbangan usaha UMKM yang 
telah mendapat perkuatan pormodalan dengan membandlngkan 
kondisi usaha sebelum dan sesudah pelaksanaan banluan. 

H. SANKSI TERHADAP UMKM PENERIMA PERKUATAN PERMOOALAN. 

Apabila UMKM pcncrima perkuatan permodalan tidak memenuhi 
kelenluan yang ada, maka Tim PokJa sawaktu-waktu dapat mencabut 
dan memindahkan ke kelompok lain; 

- Apablla UMKM penerima perkuatan pormodalan tiga btJlan berturut- . 
turut tidak mau rnembayar angsuran tanpa alasan yang jelas maka 
akan dikenakan sanksi oleh Tim Pokja 
Apabila UMKM penerima Porkuatan Permodalan sampai saat iatuh 
tempo pengembalianlpelunasan tidak dapat membayar keseluruhan 
tunggakan perkuatan permodalan, untuk melunasi bantuan di 
selesaikan terlebih dahulu sccara musyawarah. 
Bila permasalahan tersebul tidak m1111capai kesepakatan umuk proses 
selanjutny;:i al<an diserahkan ke pihak Pengadilan Negeri setempat. 



I. BAGAN MEKANISME PENCAIRAN KEGIATAN PERKUATAN PERMODALAN 

KEPAOA UMKM TAHUN ANGGARAN 2007 : 

T IM POKJANIS 3 . rERKUATAJ'i PF.M IIANTU 
•• . l'ERMODALAN PtM EOANG KAS 

UMKM IIIDANG IJKM 
6 200':' rtlNA/'; KOPRRASI & IJKM 

l(,<8.BMS - • 
PEMIMPIS 

2 

KF.GIAT AN 
5 r J;TUGAli 

rBNDAMPING 
LAJ'ANGAN . 

BANK P£LAKSA/i A 
PT. DANK J AT£NG 

C.AR.PWT 
1 

4 i 
PEMOHON . . t:MKM 

KETERANGAN . 

1. Pemimpin kegiatan melakukan kontrak kerjasama penyalu,an Perkuatan 
Permodalan dengon UMKM penerima perkuatan permodalan; 

2 Tim Pokja melakukan Konhak Ketjasama Penyaluran Perkuatan Permodalan 
UMKM dengan Bank Pelaksana; 

3. Pembantu Pemegang Kos Bidang UKM Dinas Koperas, dan UKM mencairkan dan 
mer.transfer Perkualan Permodalan kepada Rekening UMKM penerima; 

4. UMKM mencalrkan Perkuatan Permodalan kepada Bank Pelaksana; 
5. Pendamping memanlau pencairan dana/perkuaton pcrmcxlalan dan melapor ... 11 i<e 

Tim Pokja; 
· ts. Pemimpin kegiatan mengadakan koordinasi dengan T,m Pokja dalam realisasi 

perkuatan permodalan. 



J. BAGAN MEKANISME PELAPORAN PERKUATAN PERMODALAN UMKM 

TAHUN ANGGARAN 2007 

MEKANISME PELAPORAN 

PERKUATAN PERMOOALAN UMKM TAHUN ANGGARAN 2007 

PT.Bank Jateng 
CAB. Purwokerto 

BUPATI 

KEPALA DINAS 
KOPERASI DAN 

UKM 

t 
POKJANIS 

PERKUATAN 
PERMOOALAN 

• ... 

UMKM 
PETUGAS 

PENDAMPING 


